
Prosiding 4th Seminar Nasional Penelitian & Pengabdian Kepada Masyarakat 2020  978-602-60766-9-4 

Bidang Ilmu Administrasi, Akuntansi, Bisnis, Manajemen, dan Humaniora  125 

 

PENINGKATAN KEMAMPUAN BERFIKIR LUWES SISWA MELALUI PENERAPAN  

MODEL PEMBELAJARAN OPEN TIME TERINTEGRASI  

GEOGEBRA BERBASIS ANDROID 

 
A. Sri Rahayu1), A. M. Irfan Taufan Asfar2), A. M. Iqbal Akbar Asfar3), A. Nurannisa F.A4), Nurlia5)  

1) 2) 4) 5) Jurusan pendidikan MIPA, Program Studi Pendidikan Matematika STKIP Muhammadiyah Bone, Bone  
2) 3) Program Doktoral Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Makassar, Makassar 

 

ABSTRACT 
 

This research is a type of quantitative research with a type of quasi experimental research design. The research 

objective was to determine the improvement of students' flexible thinking skills through the application of the Android-

based GeoGebra Integrated Open Time learning model. The population in this study were all students of class VIII SMP 

Negeri 2 Salomekko as many as 120 students. Researchers used purposive sampling technique, so the research sample 

was selected, namely class VIIIB as many as 30 students as the experimental class and VIIIA as many as 30 students as 

the control class. The data were collected using a description test of 5 questions. Based on the results of the data analysis 

carried out, this shows that learning with the application of the Open Time learning model has increased the students' 

ability to think flexibly. 
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1. PENDAHULUAN 

Ketatnya persaingan di era globalisasi sekarang ini menuntut dunia pendidikan harus mampu 

mempersiapkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang unggul, percaya diri dan berkualitas dalam menghadapi 

persaingan di berbagai aspek kehidupan serta dinamika perkembangan zaman [1],[2]. Salah satu tugas dari 

pendidikan adalah untuk menciptakan serta memperluas lingkungan belajar yang mengarah pada perilaku 

yang diinginkan [3],[4] dimana pendidikan merupakan usaha sadar yang terencana untuk mewujudkan 

suasana proses pembelajaran agar peserta didik mampu secara aktif mengembangkan kemapuan potensi 

dirinya [5],[6] dalam hal ini sebagai upaya mewujudkan peserta didik siap menghadapi dunia persaingan 

[7],[8]. Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh PISA (Programe forInternasional Student Assesment) 

tahun 2015 negara Indonesia menduduki peringkat 64 dari 65 negara, sehingga hal ini menujukkan kondisi 

kepercayaan diri peserta didik dalam berkemampuan tingkat tinggi khususnya kemampuan berpikir kreatif 

masih rendah [8],[9]. Oleh karena itu, Indonesia perlu melakukan perbaikan dalam dunia pendidikan terkait 

kemampuan berfikir kreatif. 
Permasalahan rendahnya kemampuan berfikir luwes peserta didik memang sedang dialami Indonesia, 

tercermin dari hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran matematika kemampuan berfikir luwes peserta 

didik pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) masih tergolong rendah [10]. Berdasarkan hasil 

observasi yang dilakukan di SMP Negeri 2 Salomekko, bahwa kemampuan berfikir luwes peserta didik pada 

mata pelajaran matematika masih rendah disebabkan karena metode pembelajaran yang digunakan di sekolah 

masih secara konvensional, yaitu pembelajaran yang masih berpusat pada guru serta tidak melibatkan peserta 

didik secara aktif dalam pembentukan konsep dan mengombinasikan ide-ide selama proses pembelajaran 

berlangsung. Sebagian besar peserta didik kesulitan dalam mengkonstruksi pengetahuan yang akan didapatnya 

dikarenakan minimnya buku pegangan peserta didik. Rendahnya hasil belajar peserta didik khususnya 

kemampuan berfikir luwes, sehingga perlu untuk ditingkatkan [11]. 

Kemampuan berfikir Luwes adalah memberikan penafsiran terhadap suatu gambar, cerita dan masalah 

serta jika diberikan suatu masalah biasanya memikirkan macam-macam cara yang berbeda untuk 

menyelesaikannya [12],[13],[14]. Kemampuan berfikir luwes (fleksibility) yaitu melihat dan menghasilkan 

gagasan-gagasan pada suatu permasalahan, menghasilkan gagasan/jawaban yang bervariasi serta siswa  

diharapkan mampu menyelesaikan masalah tidak dengan satu cara tetapi bisa memberikan cara lain [15],[16]. 

Peserta didik hanya mengandalkan materi yang dipaparkan oleh guru dengan metode ekspositori, 

sehingga pembelajaraan cenderung monoton hanya berpusat kepada guru dan pembelajaran membutuhkan 
waktu yang relatif lama. Guru sebagai pendidik harus mampu menerapkan model pembelajaran disertai 

dengan fasilitas dan media pembelajaran yang sesuai dalam upaya mengatasi permasalahan yang terjadi di 

kelas [17]. Model pembelajaran kooperatif dijadikan sebagai model yang disarankan dalam kurikulum 2013 
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karena mengacu pada pendekatan peserta didik aktif. Beberapa model pembelajaran yang termasuk dalam 

model pembelajaran koperatif adalah model pembelajaran Open Ended dan Time Token, sehingga peneliti 

memilih dan menerapkan kedua model pembelajaran tersebut sebagai model yang akan dimodifikasi menjadi 

model pembelajaran Open Time terintegrasi geogebra berbasis android.  

Model pembelajaran Open Ended merupakan model pembelajaran yang menyajikan suatu 

permasalahan yang diformulasikan memiliki multi jawaban yang benar [18] sedangkan model pembelajaran 

Time Token merupakan model pembelajaran yang bertujuan agar masing-masing anggota kelompok diskusi 

mendapatkan kesempatan untuk memberikan konstribusi dalam menyampaikan pendapat mereka dan 

mendengarkan pandangan serta pemikiran anggota lain [19]. Sehingga, model pembelajaran Open Time ini 

akan menekankan pada pengembangan kemampuan peserta didik dalam melihat suatu masalah, mencari 

alternatif/arah yang berbeda-beda untuk menyelesaikan persoalan dan menyimpulkan solusi permasalahan. 

Selain itu dengan adanya model pembelajaran Open Time terintegrasi geogebra berbasis android mampu 

meningkatkan kemampuan berfikir luwes peserta didik khususnya pada mata pelajaran matematika. 

Penggunaan model pembelajaran akan lebih efektif dan efisien apabila ditunjang oleh penggunaan media 

pembelajaran yang tepat.  

Penggunaan media pembelajaran yang sesuai akan memudahkan peserta didik dalam memahami 

materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru serta peserta didik lebih tertarik dengan materi pembelajaran 

yang diberikan oleh guru. Berdasarkan hal tersebut media pembelajaran yang akan digunakan peneliti dalam 

proses pembelajaran adalah GeoGebra. Aplikasi GeoGebra merupakan perangkat lunak pada komputer 

maupun android dengan fitur utama menggambar berbagai macam grafik, bangun datar, dan bangun ruang. 

Kelebihan Geogebra dibandingkan dengan aplikasi grafik sejenis adalah kemudahan menghasilkan grafik dan 

kemampuan menentukan koordinat pada bidang cartesius [20]. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dimana penelitian kuantitatif adalah metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivistik dengan menggunakan desain penelitian quasi 

experimental tipe nonequivalent control group design. Penelitian ini dilaksanakan pada dua kelas, yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dimana kelas VIIIB sebanyak 30 peserta didik sebagai kelas eksperimen dan 

VIIIA sebanyak 30 peserta didik sebagai kelas kontrol. Kelas eksperimen akan diberikan perlakuan dengan 

menerapkan model pembelajaran Open Time terintegrasi GeoGebra berbasis android, sedangkan kelas kontrol 

hanya menerapkan model pembelajaran seperti biasanya, dalam hal ini digunakan model Open Ended.  

Desain penelitian yang digunakan peneliti dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 2.1 Desain Penelitian Non-Equivalent Control Grup Design 

Kelas Pre-test Penerapan Post-test 

E �� �� �� 

K �� �� �� 

  

Keterangan: 

E: Eksperimen 

K: Kontrol 

��: Pre-test kelas eksperimen 

�	: Pos-test kelas eksperimen 

�
: Pre-test kelas kontrol 

��: Pos-test kelas kontrol 

��: Penerapan model pembelajaran Open Time terintegrasi GeoGebra berbasis android 

�	: Penerapan model pembelajaran Open Ended 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berpikir Luwes adalah kemampuan menghasilkan gagasan, jawaban, atau pertanyaan yang bervariasi, 

kemampuan untuk melihat suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda-beda, serta kemampuan untuk 

mengubah cara pendekatan atau cara pemikiran [21].  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di 

SMP Negeri 2 Salomekko terkait dengan kemampuan berfikir luwes siswa, diperoleh adanya peningkatan 

yang cukup signifikan setelah diterapkan model pembelajaran Open Time terintegrasi GeoGebra berbasis 
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android. Hal ini dikarenakan model pembelajaran Open Time merupakan model pembelajaran baru, sehingga 

dapat memberikan pengalaman baru kepada siswa dengan suasana belajar yang menyenangkan dan berbeda 

dari biasanya. 

Model pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini adalah model pembelajaran Open Time yang 

merupakan hasil modifikasi dari model pembelajaran Time Token dan Open Ended. Open Time menekankan 

pada pengembangan kemampuan siswa dalam melihat suatu masalah, mencari alternatif/arah yang berbeda-

beda untuk menyelesaikan persoalan dan menyimpulkan solusi permasalahan, sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan berfikir luwes siswa. 

a. Uji Normalitas 

Hasil uji normalitas dapat digunakan dalam memilih tes statistik yang akan digunakan dalam 

penelitian [16] data nilai pre-test dan post-test kelas kontrol dan eksperimen menggunakan uji Shapiro Wilk 

dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 3.1 Uji Normalitas SPSS Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

Tes Kolmogorov-Smirnov Shapiro Wilk 

Statistic db 
 Statistic db 
 

Pre-test kontrol 0.199 30 0.004 0.816 30 0.001 

Postest kontrol 0.161 30 0.047 0.941 30 0.096 

Pre-test eksperimen 0.140 30 0.141 0.948 30 0.147 

Postest eksperimen 0.165 30 0.037 0.935 30 0.066 

Berdasarkan analisis normalitas hasil pre-test dan post-test menggunakan uji Shapiro Wilk diperoleh 

nilai signifikansi sebesar 0, 147 dan post-test sebesar 0, 066 yang berarti data berdistribusi normal pada pre-

test. Adapun analisis normalitas hasil pre-test dan post-test kelas kontrol menggunakan uji Shapiro Wilk, 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0, 0.096 pada post-test berarti berdistribusi normal dan 0, 001 pada pre-test 

yang berarti data tidak berdistribusi normal. Hal ini menunjukan bahwa data nilai pre-test dan post-test kelas 

kontrol dan eksperimen parametrik. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas data dilakukan di SMP Negeri 2 Salomekko pada kelas VIII untuk membuktikan 

apakah kedua sampel memiliki variansi yang sama atau tidak. Uji homogenitas dalam penelitian ini dilakukan 

menggunakan uji fisher pada taraf signifikansi (�) = 0,05 dengan kriteria pengujian, yaitu jika F hitung ≤ F 

tabel maka data kedua sampel homogen atau memiliki variansi yang sama. 

Tabel 3.2 Uji Homogenitas Pretest SPSS Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa hasil signifikan pengujian pre-

test kontrol dan pre-test eksperimen sebesar 0.070. Taraf signifikansi (�) = 0,05. Karena nilai signifikan ≥ 

nilai �, maka dapat disimpulkan bahwa data hasil pre-test untuk setiap kelompok memiliki variansi yang sama 

atau homogen. 

Tabel 3.3 Uji Homogenitas Postest SPSS Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa hasil signifikan pengujian untuk 

post-test kontrol dan post-test eksperimen sebesar 0.060. Taraf signifikansi (�) = 0,05. Karena nilai signifikan 

≥ nilai �, maka dapat disimpulkan bahwa data hasil post-test untuk setiap kelompok memiliki variansi yang 

sama atau homogen. 

  

Pre-test  

Levene Statistic db1 db2 
 

3.404 1 58 0.070 

Postest  

Levene Statistic db1 db2 
 

11.329 1 58 0.060 
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c. Uji N-gain 

Uji gain menunjukkan bahwa kelebihan penggunaan model pembelajaran Open Time terintegrasi 

GeoGebra berbasis android berdasarkan perbandingan nilai gain yang dinormalisasi (N-gain) antara kelas 

kontrol dan kelas eksperimen. Berikut ini merupakan hasil pengujian gain test. 

Tabel 3.4 Uji N-gain SPSS Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

  Group Statistic 

 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

N-gain 1.000 30 15.6885 10.04751 1.83442 

2.000 30 59.4096 8.53495 1.55826 

 

Tabel 3.5 Hasil Perhitungan Uji N-gain Score 

 Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Mean 59.4096 15.6885 

Minimum 33.33 -7.69 

Maximum 79.17 40.00 

Berdasarkan uji N-gain score di atas, dapat terlihat bahwa nilai rata-rata N-gain score untuk kelas 

eksperimen setelah pembelajaran lebih tinggi yaitu 59.4096 atau 59% termasuk dalam kategori cukup efektif 

dengan nilai minimum 33% dan maximum 79%. Sementara itu, nilai rata-rata N-gain score untuk kelas 

kontrol yaitu 15.6885 atau 15,6% termasuk dalam kategori tidak efektif dengan nilai minimum -7,6% dan 

maximum 40%. Namun nilai rata-rata N-gain score untuk kelas eksperimen  lebih besar dibandingkan nilai 

rata-rata N-gain score untuk kelas kontrol dengan selisih sebesar 43,72%, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model pembelajaran Open Time terintegrasi GeoGebra berbasis android lebih efektif dibandingkan 

model pembelajaran Open Ended. 

 

4. KESIMPULAN 

Pengujian homogenitas menunjukkan bahwa hasil signifikan pengujian pre-test kontrol dan pre-test 

eksperimen sebesar 0.070 dan untuk post-test kontrol dan post-test eksperimen sebesar 0.060 dengan n = 30, 

taraf signifikansi (�) = 0,05. Karena nilai signifikan ≥ nilai �, maka dapat disimpulkan bahwa kedua sampel 

homogen atau memiliki variansi yang sama. Adapun pengujian gain test dilakukan untuk mengetahui 

peningkatan kemampuan berfikir luwes siswa melalui penerapan model pembelajaran Open Time terintegrasi 

GeoGebra berbasis android, dengan nilai rata-rata kelas eksperimen setelah pembelajaran lebih tinggi yaitu 

59.4096 dibandingkan nilai rata-rata kelas kontrol yaitu 15.6885. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran 

dengan penerapan model pembelajaran Open Time terintegrasi GeoGebra berbasis android mengalami 

peningkatan pada kemampuan berfikir luwes siswa. Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, 

menunjukkan peningkatan kemampuan berpikir luwes bahwa pembelajaran dengan penerapan model 

pembelajaran Open Time terintegrasi GeoGebra berbasis android mengalami peningkatan pada kemampuan 

berfikir luwes siswa. 
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